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SUMMARY

YESPUS. The Effect of Substitute Bran with Fermented Coconut Dregs Flour on
The Growth and Feed Efficiency of Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by
MOHAMAD AMIN and YULISMAN).

Coconut dregs is waste from coconut milk production. The purpose of this
study was to determine the effect of fermented coconut dregs feeding on the
growth and efficiency of catfish feed and to know the exact percentage in feed
formulation on catfish. This research was conducted from November to December
2017 at Aquaculture Laboratory of Agquaculture Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used a complete randomized design
with 5 treatments and 2 replications. The treatment was used the difference of
percentage of the fermented coconut dregs flour in the formulation of 0%, 5%,
10%, 15% and 20%. Data to be collected include growth, survival, feed
efficiency, formulated analysis of each treatment consisting of water, ash, protein,
fat, carbohydrate, and crude fiber and water quality. The result of this research
showed that the absolute growth of lengthy P4 is 0.54 cm, the absolute growth of
weight P4 is 1.42 g, the best feed consumption in PO with total feed consumption
is 3.43 g.individu™, feed efficiency P4 is 47.82% and survival rate P4 is 87.50%.
Water quality during research were still optimum for catfish with temperature
26.0-29.0°C, pH 6.5-8.1, DO 4.57-8.86 mg.L"™* and ammonia 0.003-0.02 mg.L™.
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RINGKASAN

YESPUS. Pengaruh Substitusi Dedak dengan Tepung Ampas Kelapa
Terfermentasi Terhadap Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Patin (Pangasius
sp.) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan YULISMAN).

Ampas kelapa merupakan limbah dari pembuatan santan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung ampas kelapa
terfermentasi terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan patin dan untuk
mengetahui persentase yang tepat dalam formulasi pembuatan pakan pada ikan
patin. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November sampai Desember
2017 di Laboratorium Budidaya Perairan Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 2 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu
perbedaan persentase dari tepung ampas kelapa terfermentasi dalam formulasi
sebanyak 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Data yang akan dikumpulkan meliputi
pertumbuhan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan, uji proksimat pellet pada
masing-masing perlakuan yang terdiri dari air, abu, protein, lemak, karbohidrat,
dan serat kasar dan kualitas air. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang mutlak P4 sebesar 0,54 cm, pertumbuhan bobot mutlak P4
sebesar 1,42 g, konsumsi pakan terbaik adalah PO sebesar 3,43 g.individu™,
efisiensi pakan P4 sebesar 47,82% dan kelangsungan hidup P4 sebesar 87,50%.
Kualitas air selama pemeliharaan masih optimum untuk ikan patin yaitu 26,0-
29,0°C, pH 6,5-8,1, DO 4,57-8,86 mg.L*dan amonia 0,003-0,02 mg.L™.

Kata kunci: ampas kelapa, efisiensi pakan, fermentasi, ikan patin, pertumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam proses budidaya.
Kebutuhan pakan dari segi biaya dalam proses budidaya dapat mencapai 50-70%
dari total biaya produksi. Untuk meringankan biaya pembelian pakan dalam
budidaya yang mahal tersebut dilakukanlah pembuatan pakan yaitu pellet. Dedak
merupakan salah satu bahan yang biasa digunakan dalam formulasi pakan buatan.
Protein dedak yaitu 9%, namun dedak memiliki kelemahan yaitu dedak padi
mudah teroksidasi, adanya inhibitor tripsin dan tingginya asam fitat. Apabila ada
inhibitor tripsin maka katabolisme protein akan terganggu, tingginya asam fitat
dapat menyebabkan ketersediaan fosfor sangat rendah sehingga pertumbuhan
tertunda dan efisiensi menurun. Selain itu ketersediaan dedak padi bersifat
musiman, ketika musim penghujan produksi dedak padi melimpah namun ketika
musim kemarau produksi dedak padi menurun (Setiawan, 2006). Untuk itu
dilakukan substitusi dedak dengan bahan lain yaitu ampas kelapa.

Tanaman kelapa bagi masyarakat Indonesia merupakan bagian dari
kehidupan karena semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk memenubhi
kebutuhan ekonomi, dan budaya (Novarianto, 2008). Luas areal perkebunan
kelapa di Indonesia sebagian besar digunakan sebagai perkebunan rakyat yang
tersebar diseluruh pelosok nusantara dengan rincian pulau Sumatera 32,90%,
Jawa 24,30%, Sulawesi 19,30%, Kepulauan Bali, NTB dan NTT 8,20%, Maluku
dan Papua 7,80%, dan Kalimantan 7,50% (Nogoseno, 2003 dalam Barlina, 2004).
Buah kelapa bagian utama dari tanaman kelapa yang terdiri dari beberapa
komponen vyaitu sabut kelapa, tempurung kelapa, daging buag kelapa dan air
kelapa (Mahmud dan Ferry, 2005)

Ampas kelapa merupakan hasil dari sisa parutan daging buah kelapa yang
sudah diambil sari patinya. Ampas kelapa merupakan salah satu sumber nabati
yang dapat dijadikan bahan dalam pembuatan pakan karena mengandung nutrisi
yang cukup baik. Ampas kelapa mengandung air 6,99%, protein 5,78%, lemak
38,23%, karbohidrat 33,64%, abu 0,26%, dan serat kasar 15,06% (Putri, 2010).
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Namun ampas kelapa mengandung serat kasar yang cukup tinggi 15,06% yang
sulit dicerna oleh ikan. Serat kasar dapat dikurangi melalui proses fermentasi.

Fermentasi dapat diartikan sebagai perubahan gradual oleh enzim
beberapa bakteri, khamir dan jamur. Contoh peruabahan kimia dari fermentasi
yaitu dekomposisi pati dan gula menjadi (Hidayat et al., 2006 dalam Simbolon K,
2008). Fermentasi dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan nilai protein.
Menurut Elyana (2011) ampas kelapa yang difermentasi dengan menggunakan
Aspergillus oryzae dapat menurunkan kadar serat kasar dari 30,40% menjadi
10,15%. Fermentasi juga dapat meningkatkan nilai protein pada ampas kelapa.
Menurut Yamin (2008) hasil fermentasi dengan menggunakan ragi tempe
meningkatkan kandungan protein kasar ampas kelapa dari 3,8% menjadi 6,78%.
Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam fermentasi yaitu ragi tapai atau
yang sering dieja tape. Dalam proses fermentasi ragi tapai digunakan beberapa
jenis mikroorganisme seperti Saccharomyces cerevisiae, Rhizopus oryzae,
Endomycopsis burtonii, Mucor sp., Candida utilis, Saccharomyces fibuligera,
Pediococcus dan Aspergillus flavus. Ragi tapai hasil fermentasi dari S. cerevisiae
umumnya berbentuk semi-cair, berasa manis keasaman, mengandung 15Icohol,
dan memiliki tekstur lengket (Santosa dan Prakosa, 2010).

Penambahan ampas kelapa sebagai bahan pakan telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Menurut penelitian Elyana (2011) persentase penambahan
ampas kelapa yang telah difermentasi menggunakan Aspergillus oryzae dalam
pakan komersial yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila adalah sebanyak 25%
ampas kelapa terfermentasi dan 75% pada pellet komersil. Informasi penggunaan
tepung ampas kelapa terfermentasi sebagai pakan pada ikan patin belum ada maka
perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan tepung ampas kelapa
terfermentasi sebagai bahan dalam pembuatan pakan ikan patin (Pangasius sp.).
Ikan patin merupakan ikan omnivora walaupun kencerung kekarnivora tetapi ikan
patin merupakan ikan pemakan sumber protein yang berasal dari nabati dan
sumber protein yang berasal dari hewani. Sehingga ikan patin yang digunakan

sebagai sampel dalam penelitian ini.
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1.2. Kerangka Pemikiran

Ampas kelapa umumnya dapat ditemukan pada pembuatan minyak dan
ampas kelapa juga dapat ditemukan khusus pada limbah rumah tangga. Dalam
penelitian ini ampas kelapa yang diperoleh berasal dari limbah rumah tangga yang
tidak dibutuhkan lagi untuk kebutuhan manusia. Akibat dari penggunaan sari
patih dengan pembuangan ampas kelapa sehingga menyebabkan pencemaran
lingkungan, sedangkan nilai nutrisi dari ampas kelapa cukup tinggi yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan pakan ikan. Menurut Elyana
(2011) ampas kelapa sebagai salah satu sumber nabati yang berpotensi sebagai
pakan ternak perlu dicoba sebagai campuran pada pakan ikan.

Ampas kelapa mengadung serat kasar yang tinggi, oleh karena itu
dilakukan fermentasi untuk mengurangi serat kasar tersebut. Menurut Elyana
(2011) ampas kelapa sebelum dilakukan fermentasi mengandung air 13,35%, abu
5,92%, lemak 9,44%, protein 13,09%, serat kasar 30,40%, dan karbohidrat
23,77%. Sedangkan setelah dilakukan fermentasi ampas kelapa mengandung air
26,19%, abu 3,15%, lemak 20,35%, protein 13,63%, serat kasar 10,15%, dan
karbohirat 26,53%.

Fermentasi adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
menurunkan serat kasar. Organisme yang digunakan untuk fermentasi yaitu ragi

tapai berbentuk butiran.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung ampas kelapa terfermentasi terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan
patin dan untuk mengetahui persentase yang tepat dalam formulasi pembuatan
pakan untuk ikan patin (Pangasius sp.). Kegunaan dari penelitian ini adalah
sebagai informasi bagi masyarakat tentang penggunaan ampas kelapa sebagai
bahan baku dalam pembuatan pakan ikan patin (Pangasius sp.).
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